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KATA PENGANTAR

Puji syukur saya panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa atas 
limpahan rahmat dan karunia-Nya sehingga buku ini dapat hadir 

di tengah dinamika dunia pendidikan vokasi yang terus berubah. Buku 
berjudul “Melejitkan Potensi Tersembunyi: Strategi Mendidik Siswa SMK 
Berintake Rendah” ini lahir dari keprihatinan sekaligus harapan terhadap 
fenomena nyata yang dialami banyak Sekolah Menengah Kejuruan Swasta di 
Indonesia: menerima siswa dengan latar belakang akademik rendah, tetapi 
tetap dituntut mencetak lulusan yang kompeten, unggul, dan siap kerja.

Sering kali, sistem pendidikan terjebak pada paradigma input, seolah-
olah keberhasilan hanya dapat diraih oleh mereka yang sejak awal memiliki 
nilai tinggi atau latar belakang istimewa. Padahal, praktik di lapangan 
membuktikan bahwa banyak siswa dengan nilai masuk yang rendah mampu 
melejitkan diri secara luar biasa berkat strategi pendidikan yang tepat, guru 
yang penuh dedikasi, serta lingkungan sekolah yang suportif. Sayangnya, 
kisah-kisah keberhasilan itu jarang terdengar, tertutupi oleh stigma bahwa 
intake rendah adalah kegagalan sejak awal.

Buku ini disusun untuk membalikkan stigma itu, serta memberi 
panduan bagi para kepala sekolah, guru, pengelola yayasan, dan pemangku 
kebijakan agar mampu melihat potensi besar di balik keterbatasan. Berbasis 
data riil, studi kasus dari berbagai SMK Swasta, serta referensi akademik 
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mutakhir, buku ini menawarkan strategi transformatif yang meliputi: pende-
katan pedagogi adaptif, penguatan psikologis siswa, rekayasa kurikulum 
berbasis potensi, hingga roadmap sistemik untuk meningkatkan kualitas 
siswa intake rendah secara berkelanjutan.

Saya menyadari bahwa tidak ada satu pendekatan tunggal yang mampu 
menyelesaikan seluruh tantangan. Oleh karena itu, buku ini bukanlah 
doktrin, melainkan undangan untuk berpikir ulang, berinovasi, dan berko-
laborasi. Semoga buku ini menjadi pemantik perubahan kecil yang berdam-
pak besar di ruang-ruang kelas SMK, terutama di sekolah-sekolah yang 
berada di garis terdepan pendidikan marjinal.

Ucapan terima kasih saya sampaikan kepada para guru inspiratif, 
kepala sekolah pembaru, dan siswa-siswa tangguh dari berbagai SMK 
Swasta yang telah menjadi sumber inspirasi dan semangat dalam penulisan 
buku ini. Semoga keberadaan buku ini dapat memperkuat perjuangan 
pendidikan yang adil, inklusif, dan transformatif.

Bogor, Juni 2025

Dr. Andi Hermawan, SE., Ak., S.Si., M.Pd
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PROLOG

“Potensi Tak Selalu Terukur oleh Nilai UN”

Sistem pendidikan kita, secara sadar atau tidak, masih menjadikan nilai 
ujian sebagai penentu utama masa depan seorang anak. Banyak siswa 

dinilai hanya dari rapor, rerata UN, atau skor seleksi masuk sekolah negeri. Di 
tengah realitas itu, SMK Swasta kerap menjadi rumah bagi mereka yang tersi-
sih dari jalur seleksi formal—yang disebut sebagai siswa “berintake rendah.” 
Nilai awal mereka rendah, kepercayaan dirinya rapuh, dan masa depannya 
tampak samar. Namun, apakah benar mereka tak punya masa depan?

Saya pernah bertemu dengan seorang siswa yang masuk SMK Swasta 
karena tidak diterima di sekolah negeri manapun. Nilainya pas-pasan, kepri-
badiannya tertutup, dan berasal dari keluarga sederhana. Namun, tiga tahun 
kemudian, ia memenangkan lomba kompetensi siswa tingkat provinsi, 
magang di perusahaan ternama, dan kini bekerja dengan pendapatan jauh 
di atas rerata. Kisah seperti ini bukan satu, bukan dua, melainkan banyak. 
Hanya saja, jarang terdengar. Terlupakan di balik label “sekolah alternatif ” 
yang ditempelkan pada SMK Swasta.

Kisah-kisah tersebut menunjukkan bahwa potensi siswa tak selalu terle-
tak pada nilai awal, tetapi pada lingkungan belajar yang menyemai harapan. 
Dalam banyak kasus, output siswa justru melebihi input-nya—bukan karena 
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keajaiban, melainkan karena strategi pendidikan yang tepat. Di sinilah posisi 
penting guru, kepala sekolah, dan sistem sekolah sebagai katalis perubahan.

Ironisnya, sekolah-sekolah yang menerima siswa berintake rendah 
justru menghadapi tantangan yang lebih besar: keterbatasan sarana, minim-
nya dukungan orang tua, ketimpangan akses, dan kurangnya afirmasi 
kebijakan. Padahal merekalah yang seharusnya mendapat perhatian paling 
besar. Maka dari itu, buku ini disusun untuk menjadi panduan strategis 
sekaligus suara perlawanan terhadap ketimpangan sistemik yang selama 
ini mengabaikan siswa-siswa di “barisan belakang.”

Buku ini tidak berpretensi menjadi kebenaran tunggal. Ia adalah 
refleksi, rangkuman praktik baik, dan sintesis dari pengalaman lapangan, 
data nasional, serta penelitian akademik. Disusun secara sistematis, buku ini 
mengajak pembaca memahami konteks intake rendah, mendalami fondasi 
filosofis dan psikologisnya, serta mengeksplorasi strategi praktis untuk mele-
jitkan kompetensi mereka. Tidak hanya itu, buku ini juga menyuguhkan 
studi kasus nyata dan roadmap masa depan untuk penguatan SMK Swasta.

Bagi saya, mendidik siswa berintake rendah bukan pekerjaan mudah, 
tapi sangat mulia. Kita tidak sedang sekadar “mengajar murid,” tapi sedang 
“menjemput masa depan yang nyaris gagal tumbuh.” Dengan keyakinan, 
strategi, dan cinta, kita bisa membuktikan bahwa yang awalnya tertinggal 
bukan berarti tak akan melesat.

“Banyak anak tidak diterima di sekolah negeri, tapi kelak lulus dalam 
ujian kehidupan. Tugas kita sebagai guru bukan mencari yang terbaik, tetapi 
menjadikan mereka kuat untuk menghadapi hidup.”

— Dr. Andi Hermawan, SE., Ak., S.Si., M.Pd
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BAGIAN I
MEMAHAMI KONTEKS INTAKE  

RENDAH DI SMK SWASTA



MELEJITKAN POTENSI TERSEMBUNYI: STRATEGI MENDIDIK SISWA SMK BERINTAKE RENDAH2

A.	 Potret Intake Rendah: Fakta, Akar Masalah, dan 
Dampaknya

Ketika sebuah sekolah menerima peserta didik baru, sering kali yang 
pertama kali diperiksa adalah nilai rapor, skor UN, atau hasil asesmen 
diagnostik. Indikator akademik ini secara tidak langsung menjadi penentu 
seberapa besar “harapan” terhadap siswa tersebut. Inilah yang kemudian 
memunculkan istilah “siswa berintake tinggi” dan “siswa berintake rendah.” 
Di banyak SMK swasta, kenyataan yang dihadapi sangat jelas: mayoritas 
siswa yang masuk berasal dari kelompok dengan nilai akademik rendah, 
bahkan sangat rendah, baik dalam literasi maupun numerasi.

Namun, apakah intake rendah selalu identik dengan kegagalan? Apakah 
siswa yang datang dengan nilai kecil akan selalu berakhir dengan prestasi 
kecil pula? Pertanyaan inilah yang menjadi titik tolak pembahasan Bab 1 ini.

Bab ini akan membuka realitas dunia pendidikan vokasi dari sudut 
yang jarang disorot: realitas intake rendah di SMK Swasta. Disertai data 
nasional dan lokal, Bab 1 menyajikan potret faktual tentang bagaimana 
karakteristik siswa berintake rendah hadir di ruang-ruang kelas kita. Bukan 
untuk menghakimi, tapi untuk memahami akar masalah dan menyusun 
strategi pembelajaran yang berpihak.

Di bagian awal, bab ini akan menjelaskan definisi dan batasan intake 
rendah dalam konteks pendidikan vokasi, termasuk bagaimana masyarakat 
dan lembaga pendidikan memaknainya. Selanjutnya, akan dipaparkan data 
statistik dari rerata nilai UN, ANBK, dan literasi-numerasi siswa SMK, 
baik dari sumber nasional maupun studi lokal. Bagian ini penting untuk 
memperlihatkan betapa seriusnya tantangan yang dihadapi oleh seko-
lah-sekolah swasta dalam menjalankan fungsinya secara optimal.

Tidak berhenti di situ, Bab 1 juga akan mengungkap berbagai faktor 
penyebab intake rendah—mulai dari latar belakang sosial ekonomi, budaya 
literasi keluarga, hingga sistem seleksi pendidikan yang cenderung diskri-
minatif. Akhirnya, bab ini akan menutup dengan pemetaan dampak jangka 
pendek dan jangka panjang dari intake rendah terhadap perkembangan 
akademik, psikologis, dan masa depan siswa di dunia kerja.
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BAGIAN II
LANDASAN FILOSOFIS, PSIKOLOGIS,  

DAN PEDAGOGIS



MELEJITKAN POTENSI TERSEMBUNYI: STRATEGI MENDIDIK SISWA SMK BERINTAKE RENDAH54

A.	 Filosofi Pendidikan Inklusif dan Humanistik untuk 
Siswa Marjinal

Setelah mengurai kondisi objektif siswa SMK berintake rendah dan 
tantangan struktural yang dihadapi SMK swasta dalam mendidik mereka, 
kini saatnya kita bergeser pada pondasi filosofis yang seharusnya menjadi 
orientasi dasar dalam setiap intervensi pendidikan: yakni pandangan 
tentang manusia, pendidikan, dan keadilan. Tanpa fondasi filosofis yang 
kuat dan berpihak, strategi pendidikan hanya akan menjadi teknik kosong 
yang gagal menyentuh akar persoalan—baik di level siswa, guru, maupun 
kebijakan sistemik.

Bab ini mengajak pembaca menyelami dimensi filosofis dan nilai-nilai 
dasar yang harus melandasi proses pendidikan di SMK yang melayani siswa 
dari kelompok marjinal: siswa yang tak hanya lemah secara akademik, tetapi 
juga terpinggirkan secara sosial, ekonomi, bahkan psikologis. Pendidikan 
bagi mereka bukan sekadar soal transfer ilmu, melainkan tentang peng-
akuan kemanusiaan, pemulihan martabat, dan pembebasan dari siklus 
ketidakadilan struktural.

Kita akan memulai dengan menghidupkan kembali pemikiran Paulo 
Freire dalam subbab 3.1, khususnya melalui konsep critical pedagogy yang 
memosisikan pendidikan sebagai proses pembebasan dan kesadaran kritis. 
Dalam konteks siswa SMK intake rendah, pendidikan harus membebaskan 
mereka dari stigmatisasi, determinasi sosial, dan keterasingan dari makna 
belajar itu sendiri. Guru bukan sekadar penyampai materi, tetapi fasilitator 
transformasi eksistensial.

Subbab 3.2 akan memperkuat prinsip inklusivitas sejati dalam pendi-
dikan: bahwa semua anak bisa belajar, tetapi tidak semua anak harus bela-
jar dengan cara dan capaian yang seragam. Kita akan mengkritisi budaya 
penyeragaman yang sering menjadi akar frustrasi dalam pembelajaran, 
dan menawarkan kerangka pedagogis yang lebih lentur dan berpusat pada 
potensi unik siswa.

Kemudian pada subbab 3.3, kita akan mendalami asas keadilan eduka-
tif yang membedakan antara equality (kesamaan perlakuan) dan equity 
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STRATEGI PRAKTIS MELEJITKAN  

KOMPETENSI



MELEJITKAN POTENSI TERSEMBUNYI: STRATEGI MENDIDIK SISWA SMK BERINTAKE RENDAH110

A.	 Desain Kurikulum Adaptif dan Kontekstual

Dalam dunia pendidikan vokasi yang terus bergerak dinamis, kuriku-
lum bukan sekadar dokumen normatif, melainkan menjadi denyut nadi 
kehidupan pembelajaran yang menentukan arah dan kualitas pertum-
buhan siswa. Bagi SMK swasta yang menerima siswa dengan latar belakang 
intake rendah, keberadaan kurikulum yang bersifat adaptif dan kontekstual 
menjadi keharusan, bukan pilihan. Kurikulum harus sanggup menjemba-
tani jurang antara kondisi awal siswa yang minim bekal akademik dengan 
tuntutan kompetensi abad 21 yang kompleks dan transformatif. Dalam 
konteks ini, desain kurikulum bukan hanya harus fleksibel, tetapi juga 
humanis, membumi, dan mampu membuka ruang bagi setiap siswa untuk 
tumbuh sesuai potensinya.

Bab ini mengurai bagaimana kurikulum dapat didesain secara lebih 
inklusif, dengan semangat Merdeka Belajar sebagai fondasi filosofi sekaligus 
strategi implementasi. Pendekatan ini sangat relevan untuk menjawab kebu-
tuhan siswa beragam—terutama mereka yang datang dari latar belakang 
keluarga, sosial, dan akademik yang tidak ideal. Kurikulum adaptif berarti 
memberikan keleluasaan dalam strategi pengajaran, model asesmen, serta 
diferensiasi materi sesuai karakteristik peserta didik. Sementara kurikulum 
kontekstual menekankan pentingnya keterkaitan antara pembelajaran di 
kelas dengan realitas kehidupan siswa, termasuk lingkungan sosial, budaya 
lokal, dan kebutuhan dunia kerja di sekitar mereka.

Salah satu tantangan terbesar dalam merancang kurikulum untuk siswa 
intake rendah adalah bagaimana memastikan kurikulum tetap menjaga 
standar mutu dan relevansi industri, tanpa mengorbankan prinsip keber-
pihakan dan afirmasi terhadap siswa yang tertinggal. Di sinilah pendekatan 
pembelajaran berbasis proyek, teaching factory, dan penguatan modul scaf-
folded memainkan peran strategis. Kurikulum tak lagi dibangun dari atas ke 
bawah (top-down), tetapi dibentuk dari bawah ke atas (bottom-up) berda-
sarkan suara guru, karakter siswa, dan kebutuhan riil komunitas sekolah.

Dalam bab ini, akan dibahas lima subtema strategis. Pertama, penting-
nya implementasi Kurikulum Merdeka untuk mendukung diversifikasi 
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MELEJITKAN POTENSI TERSEMBUNYI: STRATEGI MENDIDIK SISWA SMK BERINTAKE RENDAH184

A.	 Studi Kasus: SMK Swasta yang Berhasil 
Meningkatkan Kompetensi Siswa Intake Rendah

Pada bagian sebelumnya, buku ini telah menyajikan landasan konseptual, 
strategi pedagogis, pendekatan psikopedagogik, serta desain kurikulum 
dan lingkungan belajar yang mendukung siswa SMK berintake rendah. 
Namun, agar seluruh gagasan tersebut tidak semata menjadi teori yang 
abstrak, penting untuk memperkuatnya dengan praktik-praktik nyata 
dari lapangan. Oleh karena itu, Bab 10 menghadirkan serangkaian studi 
kasus yang memperlihatkan bagaimana sekolah-sekolah swasta di berba-
gai wilayah Indonesia mampu melakukan transformasi signifikan dalam 
meningkatkan kompetensi siswa mereka yang berasal dari latar belakang 
akademik lemah.

Studi kasus dipilih berdasarkan kriteria-kriteria yang ketat, dengan 
memperhatikan keberagaman pendekatan, wilayah geografis, dan bentuk 
inovasi yang diimplementasikan. Pendekatan kualitatif-deskriptif diguna-
kan untuk menggali lebih dalam proses perubahan yang terjadi di masing-
masing sekolah, termasuk faktor kunci keberhasilan, tantangan, dan strategi 
yang digunakan untuk mengatasi hambatan.

Setiap kasus dalam bab ini tidak hanya menyajikan hasil, tetapi juga 
memaparkan dinamika proses: mulai dari resistensi awal, adaptasi, hingga 
keberlanjutan. Hal ini penting agar pembaca, khususnya para pendidik 
dan pemangku kepentingan di SMK Swasta, dapat memahami bahwa 
transformasi bukanlah jalan instan, tetapi rangkaian kerja sistemik yang 
membutuhkan visi, konsistensi, dan kepemimpinan yang kuat.

Studi kasus pertama mengulas tentang bagaimana sebuah SMK mampu 
mereformasi budaya sekolahnya secara menyeluruh, dari yang semula bero-
rientasi pada hukuman dan keterpaksaan, menjadi ekosistem pembelajaran 
yang memerdekakan dan menginspirasi. Studi kasus kedua mengeksplorasi 
praktik career coaching dan penyusunan modul adaptif yang berdampak 
langsung pada kepercayaan diri serta peningkatan keterampilan siswa 
berintake rendah. Sedangkan studi kasus ketiga menyoroti keberhasilan 
kemitraan dengan dunia usaha dan dunia industri (DUDI) yang mendesain 
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